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The Bina Mulia Indonesia Education Foundation, currently overseeing the education of young 
children, is one of the Kindergartens (TK) in the residential area of Villa Mutiara Jaya, Wanajaya 
Village, Cibitung District which still has the potential to absorb new students based on the large 
amount of initial data obtained from the academic year. 2018/2019 to 2021/2022, with conditions in 
recent years greatly affecting the number of new student admissions which has decreased. In this 
study, a comparative analysis of the Tsukamoto fuzzy logic algorithm method was used, to predict 
the number of registrants next year seen from the number of students who graduated and 
registered from the previous year and compared the calculations using the average. the value of the 
results obtained in the three Tsukamoto fuzzy methods. 
 





.Yayasan Pendidikan Bina Mulia Indonesia, saat ini menaungi pendidikan anak usia merupakan 
salah satu Taman Kanak Kanak (TK) di Wilayah perumahan Villa Mutiara Jaya, Desa Wanajaya, 
Kecamatan Cibitung yang masih berpotensi  menyerap peserta didik baru berdasarkan banyaknya 
data awal yang diperoleh dari tahun ajaran 2018/2019 sampai dengan 2021/2022, dengan kondisi 
dalam beberapa tahun terakhir sangat berpengaruh pada jumlah penerimaan peserta didik baru 
yang mengalami penurunan. Pada penelitian ini digunakan analisis komparatif metode algoritma 
logika fuzzy Tsukamoto, untuk memprediksi jumlah pendaftar tahun depan dilihat dari jumlah 
peserta didik yang lulus dan mendaftar dari tahun sebelumnya dan membandingkan perhitungan 
menggunakan rata-rata. nilai hasil yang diperoleh pada ketiga metode fuzzy Tsukamoto.   
 




Lembaga pendidikan termasuk TK. Bina Mulia secara rutin setiap tahunnya rutin 
mengadakan kegiatan penerimaan peserta didik baru dan harapannya peserta didik baru dapat 
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mengalami peningkatan dan dan harus siap jika mengalami penurunan data yang diperoleh 
berdasarkan historis data yang ada bertambah terus menerus. 
Dengan memprediksi jumlah pendaftar mahasiswa baru Fakultas Sains dan Teknologi 
salah satu nya menggunakan penerapan algoritma fuzzy (Anggraeni & Yanti, 2020) yaitu logika 
yang digunakan untuk menggambarkan ketidakjelasan2. Algoritma fuzzy memiliki ke 3 metode 
yaitu metode fuzzy Tsukamoto, Sugeno, dan Mamdani dan dari ke 3 metode fuzzy ini memiliki 
mesin inferensi dan defuzzfikasi yang berbeda. Untuk menentukan prediksi jumlah pendaftaran 
peserta didik baru dari data yang sudah diperoleh di bagian administrasi, setidaknya ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan beberapa diantaranya adalah jumlah pendaftar jumlah peendaftaran 
peserta didik baru dan  jumlah pserta didik baru yang melakukan registrasi (Adelina et al., 2018). 
 
2. Metode Penelitian 
Pada kesempatan penelitian ini penulis menerapkan metode fuzzy Tsukamoto dalam 
memprediksi jumlah pendaftar baru berupa penyusunan perhitungan sistematis yang akan 
dilakukan, sehingga mendapatkan output nilai sebagai bahan perbandingan.  
 Fuzzy Logic dapat dianggap sebagai kotak hitam yang menghubungkan antara ruang input 
menuju ruang output. Kotak hitam tersebut berisi cara atau metode yang dapat digunakan untuk 
mengolah data input menjadi output dalam bentuk informasi yang baik. Terdapat beberapa metode 
Fuzzy Logic di antaranya Fuzzy Logic Mamdani, Sugeno dan Tsukamoto (Irfan et al., 2018) (Lestari 
et al., 2018) (Aldo, 2019) (Ardianto et al., 2018). 
 Fungsi keanggotaan adalah grafik yang mewakili besar dari derajat keanggotaan masing-
masing variabel input yang berada dalam interval antara 0 dan 1 (Informatika et al., 2016) (Graha 
Prakarsa, 2017). Derajat keanggotaan sebuah variabel x dilambangkan dengan simbol μ(x). Rule 
menggunakan fungsi keanggotaan sebagai faktor bobot untuk menentukan pengaruhnya pada saat 
melakukan inferensi untuk menarik kesimpulan.  
Fuzzy Inference System Tsukamoto 
1. Saat proses evaluasi aturan dalam mesin inferensi(Siswanto, 2013), metode fuzzy Tsukamoto 
menggunakan fungsi implikasi MIN untuk mendapatkan nilai α-predikat tiap-tiap rule (α1, α2, 
α3,.... αn)(Chasshidi & Putra, 2021). Masing-masing nilai α-predikat digunakan untuk 
menghitung hasil inferensi secara tegas (crisp) masingmasing rule (z1, z2, z3,.... zn). 
2. Proses defuzzyfikasi pada metode Tsukamoto menggunakan metode rata-rata (Average) 
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Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 1. Alur Logika Sistem Inferensi Fuzzy 
 
3.  Analisa dan Pembahasan 
Sebuah penelitian baik dalam bentuk jurnal penelitian maupun prosiding biasanya 
diperlukan sebuah metode yang terstruktur dengan tahapan tahapan yang jelas, sehingga dapat 
membantu proses penulisan laporan dan memudahkan penyelesaian permasalahan yang dibahas. 



















Sumber : Hasil Penelitian (2021)    
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Penjelasan : 
1. Tahap Identifikasi masalah  
 Pada tahap ini adalah upaya  bagaimana penulis melakukan observasi di lapangan berdasarkan 
topic yang telah ditentukan sebelumnya, dari hasil pengamatan dan wawancara dengan 
pengguna maka ditemukanlah masalah masalah yang ada di lapangan. Tahap berikutnya 
adalah menentukan studi literature yang sesuai 
2. Pengumpulan data 
 Pada tahap ini penulis berusaha mengumpulkan data yang sesuai dengan permasalahan yang 
ada, dari hasil pengumpulan data maka diperoleh data sbb : 
 
Tabel 1. Data Penerimaan peserta didik baru TA. 2016 – 1017 s/d 2021 – 2022 
 








1 2016 - 2017 70 68 65 62 
2 2017 - 2018 80 72 70 67 
3 2018 - 2019 85 75 75 72 
4 2019 - 2020 85 72 68 68 
5 2020 - 2021 60 50 45 40 
6 2021 - 2022 70 60 55 55 
Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
 
3.  Analisis Data 
Data dalam penelitian prediksi jumlah peserta didik baru adalah data penerimaan peserta 
didik baru, kemudian dibentuk variabel-variabel yang digunakan dalam proses pembentukan 
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Tabel 2. Variabel dan Semesta Pembicaraan 
Fungsi Nama Variabel Semesta Pembicaraan 
Input 
Target Penerimaan 
[ 60 - 85 ] 
 
Jumlah Pendaftar 
[ 50 - 75 ] 
 
Jumlah yang daftar ulang 
[ 45 - 75 ] 
 
Output 
Jumlah peserta didik baru 
[ 40 - 72 ] 
 
 
Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
 
4.  Pengolahan Data dengan Mesin Inferensi dan Defuzzyfikasi  
Pada metode Tsukamoto, komposisi menggunakan fungsi inferensi dengan cara mengambil 
nilai dari variabel input sebagai outputnya. Variabel-variabel untuk fuzzification input dan 
output sebagai berikut:  
a. Target penerimaan 
Himpunan fuzzy sedikit pada variable Target Penerimaan menggunakan kurva bahu kiri 
dengan menggunakan nilai minimum dari data, untuk himpunan fuzzy sedang 
menggunakan kurva segitiga dengan menggunakan nilai tengah antara batas minimum dan 
maksimum dan untuk himpunan fuzzy banyak menggunakan kurva bahu kanan, himpunan 










   Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 3. Fungsi keanggotaan variable target penerimaan 
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Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
   Gambar 4. Derajat Keanggotaan variable Data Target Penerimaan 
 
b. Jumlah pendaftar  




         Sumber : Hasil Penelitian (2021)  
Gambar 5. Fungsi keanggotaan variable Jumlah pendaftar 











 Sumber : Hasil Penelitian (2021)  
Gambar 6. Derajat keanggotaan pada variabel jumlah Pendaftar 
 
c. Jumlah peserta diterima 
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Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 7. Fungsi keanggotaan variable Jumlah daftar ulang 
 













 Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 8. Derajat keanggotaan pada variabel jumlah daftar ulang. 
 
d. Jumlah peserta didik baru 
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Sumber: Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 9. Fungsi keanggotaan variable Jumlah peserta didik baru 
 













Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 10. Derajat keanggotaan pada variabel jumlah peserta didik baru 
 
Dengan menggunakan data Tahun Ajaran 2009/2010 dengan Target Penerimaan sebanyak 
200 siswa, jumlah pendaftaran 112 orang, dan jumlah siswa diterima sebanyak 76. Proses metode 
Fuzzy Tsukamoto ada 2 yaitu : 
1. Menghitung nilai keanggotaan himpunan masing-masing variable 
a. Target Penerimaan 
μTurun   [70] = 1 
μSedang [70] = 0 
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μNaik      [70] = 0 
b. Jumlah Pendaftaran 
        μTurun[60] = (72-60)/(72-50)=0.545 
              μNaik[60] = (60-50)/((72-50) = 0.454 
c.   Jumlah Siswa Diterima 
             μTurun[45] = 1 
             μNaik[45] = 0 
 
2. Menghitung nilai keanggotaan anteseden (α- predikat) dan nilai z untuk tiap rule (aturan) fuzzy 
 [R1] IF Target Penerimaan Sedikit And Jumlah Pendaftaran Menurun And Jumlah Siswa 
 Diterima Menurun Then Jumlah Siswa Baru Menurun 
α-predikat1 = μTarget ∩ μPendaftaran ∩μDaftarUlang 
         = min (μTarget[70], μPendaftaran[60], μDaftarUlang[55] 
         = min[ 1, 0.545. 1] 
         = min = 0.545 
Mencari nilai z untuk setiap aturan,yaitu: 
   = 63 – ( 0.545 (63-55)) 
   =58.64 
Implementasi 
1. Form Login 
Tampilan login berfungsi untuk masuk ke menu utama prediksi produksi dengan cara 













Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 11. Form Login 
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2. Form Menu Utama 
 Form ini merupakan form induk yang berisi menu-menu yang dapat digunakan oleh user 
















Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 12. Form Menu  Utama 
 
3. Tampilan icon proses prediksi pada form input data 

















Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 13. Tampilan icon proses prediksi pada form input data 
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4. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut 
1. Hasil prediksi peneririmaan peserta didik baru di TK. Bina Mulia Tahun ajaran 2022 – 2023 
sebanyak 59 siswa. 
2. Dengan adanya aplikasi model prediksi penerimaan pesrta didik baru ini memberikan 
kemudahan pada pihak manajemen sekolah untuk mengolah data dalam memprediksi 
biaya yang akan dikenakan kepada peserta didik baru 
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